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SUMMARY 

 

PAUZAN ALPIAN.  Evaluation The Nutritional Quality Of Grass  Bento Rayap 

(Leersia hexandra) Haylage Supplemented With Kemon Air (Neptunia oleracea 

Lour) (Supervised by RISWANDI and MUHAKKA). 

 

The aims of this research was to study the Nutritional Quality Of Grass  

Bento Rayap Haylage Supplemented With Kemon Air of dry matter (DM), 

organic matter (OM), crude protein, and crude fiber. It was held in January to 

February 2020 in Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Science 

Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The 

treatment were R0 (100% bento rayap + 0% Kemon air) control, R1 (90% bento 

rayap + 10% Kemon air), R2 (80% bento rayap + 20% Kemon air), R3 (70% 

bento rayap + 30% Kemon air). Parameters observed were dry matter, organic 

matter, crude protein, and crude fiber. The results showed that the 70% bento 

rayap + 30% Kemon air significantly increased (P<0,05) of dry matter, organic 

matter, crude protein, and crude fiber. Its could be concluded that the 70% bento 

rayap + 30% Kemon air was able to increase dry matter, organic matter, crude 

protein, and crude fiber. 

 

 

Keywords : Haylage, dry matter, organic matter, crude protein,  crude fiber. 

 

 

 

 

 

  



 

 

   
 

RINGKASAN 

PAUZAN ALPIAN. Evaluasi Kualitas Nutrisi Haylage Rumput Bento Rayap 

(Leersia hexandra) yang Disuplementasi dengan Legum Kemon Air (Neptunia 

oleracea Lour). (dibimbing oleh Bapak RISWANDI dan MUHAKKA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi haylage rumput bento 

rayap yang disuplementasi dengan legum kemon air terhadap bahan kering, bahan 

organik, protein kasar dan serat kasar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan bulan Februari 2020 di laboratorium Program Studi 

Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0 100%  rumput bento rayap +  

0% legum kemon air (kontrol), R1 90% rumput bento rayap + 10%  legum kemon 

air, R2 80% rumput bento rayap + 20%  legum kemon air, R3 70% rumput bento 

rayap + 30%  legum kemon air. Parameter yang diamati adalah bahan kering, 

bahan organik, protein kasar, dan serat kasar. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa perlakuan dengan 70% rumput bento rayap + 30% legum kemon air 

berbeda nyata (P<0,05) terhadap bahan kering, bahan organik, protein kasar, dan 

serat kasar. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan 30% legum kemon 

air pada haylage rumput bento rayap mampu meningkatkan bahan kering, bahan 

organik, protein kasar, dan serat kasar. 
 

 

Kata kunci: Haylage, rumput bento rayap, legum kemon air, bahan kering, bahan 

organik, protein kasar, serat kasar.  
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Abstrack 

 

 

The aims of this research was to study the Nutritional Quality Of Grass  

Bento Rayap Haylage Supplemented With Kemon Air of dry matter (DM), 

organic matter (OM), crude protein, and crude fiber. It was held in January to 

February 2020 in Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Science 

Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The 

treatment were R0 (100% bento rayap + 0% Kemon air) control, R1 (90% bento 
rayap + 10% Kemon air), R2 (80% bento rayap + 20% Kemon air), R3 (70% 

bento rayap + 30% Kemon air). Parameters observed were dry matter, organic 

matter, crude protein, and crude fiber. The results showed that the 70% bento 

rayap + 30% Kemon air significantly increased (P<0,05) of dry matter, organic 

matter, crude protein, and crude fiber. Its could be concluded that the 70% bento 

rayap + 30% Kemon air was able to increase dry matter, organic matter, crude 

protein, and crude fiber. 

 

 

Keywords : Haylage, dry matter, organic matter, crude protein,  crude fiber. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan adalah pakan bagi ternak kambing, sapi dan kerbau dikonsumsi 

dalam pertumbuhan, produksi serta hidup pokok. Hijauan rawa dikonsumsi ternak 

ruminan lebih dari 60% baik dalam segar maupun kering (Setiana, 2011). 

Tersedianya sumber hijauan berpengaruh oleh ketersedian lahan. Berkurangnya 

lahan hijauan berpengaruh terhadap  pemberian pakan ternak sehingga beterhadap 

produksi ternak (Sianiper, 2002). 

Hijauan rawa bisa dimanfaatkan untuk mengatasi berkurangnya pemberian 

hijauan akibat dari terbatasnya lahan. Hijauan pakan dapat memberikan 

keanekaragaman jenis pakan yang akan diberikan ke ternak ruminan (Riswandi, 

2014). Sehubungan dengan kondisi ini, maka perlu teknologi dapat menyediakan 

pakan secara berkelanjutan dan berkualitas. Beberapa cara pengawetan hijauan 

dan menyediakan hijauan sepanjang tahun seperti pembuatan haylage. Teknologi 

fermentasi haylage lebih diterapkan dalam penyediakan pakan, kondisi ini karena 

kandungan kadar air rendah 40-50% membuat haylage lebih tahan lama. 

pembuatan haylage dapat meningkatkan daya cerna dan efisiensi pakan serta 

memiliki kandungan nutrisi yang baik (Jaelani, 2014) 

Hijauan  yang bisa berfaatkan untuk bahan pakan bento rayap dan legum 

kemon air (Neptunia oleracea Lour). Rumput bento rayap memiliki kandungan 

protein 5,35%, lemak 2,56%, serat 27,57%, NDF 79,47%, ADF 42,22% 

(Muhakka, 2020). Bento rayap memiliki kandungan gizi baik bila dibandingkan 

dengan rumput lainnya seperti purun tikus yang memiliki kandungan nutrisi 

protein 8,67%, serat 24,48% dan lemak 1,01% (Jaelani, 2014). Menggunakan 

hijauan rawa untuk menggabungkan rumput dengan legum dapat meningkatkan 

sumber protein, legum cukup tinggi pada sumber protein, sehingga kebutuhan 

nutrisi saat diberikan ke sapi dapat meningkat. Legum dapat dijadikan pakan 

seperti kemon air). Kandungan gizi dari kemon air terdiri protein 20,56%, lemak 

2,92% dan serat 15,31% (Muhakka, 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang evaluasi 

kualitas nutrisi haylage rumput bento rayap yang disuplementasi dengan legum 

kemon air terhadap kualitas nutrisi serat, protein, bahan kering dan bahan 

organik.. 

 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian adalah mengetahui kandungan nutrisi bahan  organik, 

bahan organik, protein  dan serat  

 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan pemberian 30% legum kemon air 

dalam proses pembuatan haylage meningkatkan kualitas bahan kering, bahan 

organik, protein kasar dan serat kasar 
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